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ABSTRAK 

Latar Belakang: Penyebab nyeri leher bersifat traumatik maupun non-traumatik. 

Intervensi yang dapat dilakukan untuk mencegah dan mengurangi tidak terjadi 

komplikasi lebih lanjut pada penderita yaitu dengan meningkatkan fungsional 

mobilization tindakan fisioterapi berupa Extracorporeal shock wave therapy (ESWT) 

dan Segmental mobilization. Extracorporeal shock wave therapy (ESWT) adalah 

Tindakan terapi untuk menghilangkan nyeri dengan menggunakan gelombang terkejut 

dari luar tubuh. Segmental mobilization menunjukkan peningkatan kemampuan 

fungsional dan pengurangan nyeri pada pasien radiculopathy serviks.Tujuan: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetauhi efektivitas peningkatan fungsional leher 

pada penderita neck pain.Metode: Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

narrative review dengan mengumpulkan literature menggunakan 2 database Google 

Scholar dan Pubmed dari research question yaitu efektivitas ESWT dan segmental 

mobilization untuk peningkatan mobilitas neckpain. Penelian ini melakukan pencarian 

artikel menggunakan metode PICO dengan kriteria Inklusi dan Eksklusi yang 

ditentukan. Narrative review mendapatkan 10 artikel yang baik dan dapat dijadikan 

sumber database Hasil: hasil yang didapatkan yaitu memberikan terapi segmental 

mobilization menunjukkan bahwa terapi efektif dalam meningkatkan kemampuan 

fungsional yang disesuaikan oleh dosis. Selain itu, terapi ESWT juga efektif dalam 

meningkatkan kemampuan fungsional dan terjadi peningkatan skor NDI dengan 

pemberian segmental mobilization sehingga dapat terbukti mengurangi kadar nyeri 

dan ADL.Kesimpulan: Berdasarkan hasil dari 10 jurnal yang telah direview 

menyatakan bahwa extracorporeal shock wave therapy dan Segmental Mobilization 

disimpulkan bahwa hasil pengukuran menggunakan NDI dapat meningkatkan 

kemampuan fungsional leher pada kasus neck pain. Pemberian terapi Extracorporeal 

shock wave therapy lebih efisien dalam mengurangi intensitas nyeri dan dapat 

memperbaiki kemampuan fungsional. Perawatan ESWT dilakukan setelah intervensi 

4 minggu sehingga menunjukkan peningkatan yang signifikan.  

 

Kata Kunci : Neck pain, NDI, ESWT, segmental mobilization, Sindrom 

Hiperekstensi. 
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ABSTRACT 

Background: Neck pain can have both traumatic and non-traumatic causes. 

Interventions that can be done to prevent and reduce the occurrence of further 

complications in patients are by increasing the functional mobilization of 

physiotherapy measures in the form of Extracorporeal shock wave therapy (ESWT) 

and Segmental mobilization. Extracorporeal shock wave therapy (ESWT) is a 

therapeutic action to relieve pain by using shock waves from outside the body. 

Segmental mobilization shows an increase in functional ability and pain reduction in 

cervical radiculopathy patients. Objective: This study aims to determine the 

effectiveness of neck functional improvement in patients with neck pain. Method: The 

study employed a narrative review method by collecting literature using 2 databases 

Google Scholar and Pubmed from the research question, namely the effectiveness of 

ESWT and segmental mobilization to increase neck pain mobility. This study 

conducted a search for articles using the PICO method with specified inclusion and 

exclusion criteria. The review obtained suitabel 10 articles and could be used as a 

database source. Results: The results showed that segmental mobilization therapy was 

effective in increasing functional ability with adjusted dose. In addition, ESWT 

therapy was also effective in improving functional ability and there was an increase in 

NDI scores by giving segmental mobilization so that it can be proven to reduce pain 

levels and ADL. Conclusion: Based on the results of 10 reviewed journals, it was 

concluded that extracorporeal shock wave therapy and Segmental Mobilization can 

improve the functional ability of the neck in cases of neck pain using NDI 

measurement. Giving extracorporeal shock wave therapy is more efficient in reducing 

pain intensity and can improve functional ability. ESWT treatment was carried out 

after 4 weeks of intervention so that it showed a significant improvement. 

 

Keywords: Neck pain, NDI, ESWT, segmental mobilization, Hyperextension 

Syndrome. 
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PENDAHULUAN 

Penyebab nyeri leher bersifat 

traumatik maupun non-traumatik. 

Traumatik sering dikaitkan 

dengan sindrom hiperekstensi 

(whiplash) (Rakel, 

2018).Traumatik cervical pain 

didefinisikan sebagai konsekuensi 

biologis dan neurologis untuk 

cervical spine dan sistem saraf 

yang disebabkan oleh trauma 

leher, dan merupakan sindrom 

yang terdiri dari berbagai gejala 

motorik dan sistem saraf dan juga 

mental, neurologis, serta 

keseimbangan otologis dan visual. 

(Tanaka et al., 2018) Non-

traumatik adalah kondisi 

degeneratif yang timbul dari 

kerusakan serviks (Seif et al., 

2020). Nyeri leher (neck pain) 

merupakan rasa yang tidak 

nyaman di sekitar leher, sering 

dikeluhkan dan menjadi alasan 

pasien datang berobat ke 

fisioterapi (Gupta dkk, 2013). 

prevalensi neck pain 

direntang dunia dari 16,7% 

menjadi 75,1% (Genebra dkk, 

2017). Selain itu, penelitian di 

Malaysia melaporkan  bahwa ada 

51% dari total responden 

mengalami nyeri neck sedangkan, 

di Indonesia, Prevalensi nyeri 

leher (neck pain) pada populasi 

orang dewasa di Indonesia 

mencapai sekiar 16,6% dengan 

0,6% diantaranya mengalami neck 

pain yang sangat berat (Kinski 

Situmorang et al., 2020). 

Penurunan kemampuan 

fungsional pada kondisi neck pain 

disebabkan karena penurunan 

kekuatan otot. Pada kondisi kerja 

statis dalam waktu yang lama dan 

berulang-ulang akan menimbulkan 

keluhan nyeri dan kekakuan. 

Keterbatasan aktivitas sehari-hari 

nyeri dan kekakuan dapat 

mengakibatkan penurunan 

produktifitas kerja akibat adanya 

peningkatan beban kerja. Maka dari 

itu, di perlukan suatu upaya untuk 

mengembalikan produktifitas 

dengan meningkatkan kemampuan 

fungsional neck pain. Pengobatan 

dengan bantuan dari tim Kesehatan 

yang lain sudah tepat tetapi agar 

lebih efisien dan efektif dalam 

proses penyembuhan maka 

diperlukan intervensi dari 

fisioterapi (Amirdehi dkk, 2017). 

Fisioterapi sangat berperan 

penting untuk mencegah dan 

mengurangi agar tidak terjadi 

komplikasi lebih lanjut pada 

penderita nyeri leher (neck pain) 

Salah satu intervensi yang dapat 

diberikan untuk mengatasi neck 

pain dalam rangka meningkatkan 

fungsional mobilization tindakan 

fisioterapi yang dilakukan dalam 

penelitian ini berupa 

Extracorporeal shock wave therapy 

(ESWT) dan Segmental 

mobilization, dimana peran 

fisioterapi sesuai dengan peraturan 

pemerintah nomor 80 tahun 2013. 

Extracorporeal shock wave 

therapy (ESWT) adalah Tindakan 

terapi untuk menghilangkan nyeri 

dengan menggunakan gelombang 

terkejut dari luar tubuh. Tindakan 

ESWT biasanya dilakukan untuk 

menangani nyeri kronik pada 

sistem musculoskletal. ESWT 

dapat menghilangkan nyeri dengan 

Tindakan non-invasif, yang telah 

dikembangkan dari ESWL 

(Ekstracorporeal Shock Wave 

Lilthotripsy) (Auersperg at el., 

2020).  Segmental mobilization 

menunjukkan peningkatan 

kemampuan fungsional dan 

pengurangan nyeri pada pasien 

radiculopathy serviks (Than, 2019). 

Pengukuran aktifitas 

fungsional leher paling baik adalah 

Neck Disability Index (NDI) Terdiri 

dari 10 pertanyaan mengenai 



intensitas nyeri yang 

mempengaruhi kemampuan 

fungsional dalam beraktivitas ( 

Bohnet, 2016. Which Outcome 

Measurement Tool Should I Use 

and When di peroleh tanggal 30 

desember 2017)  

Berdasarkan uraian diatas 

penelitian tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai Efektivitas 

Extracorporeal shock wave therapy 

dan segmental mobilization 

terhadap neck pain: Narrative 

Review 

 

METODE PENELITIAN 

Pada Penelitian ini 

menggunakan metode pencarian 

artikel PICO (population/ problem/ 

patient), I (Intervention), C (Com 

paration), O (Outcome). Metode 

PICO ini bisa digunakan untuk 

pencarian studi kuantitatif dengan 

pertanyaan yang biasanya berkaitan 

dengan effektivitas suatu 

intervensi. 

Proses jalannya penelitian ini 

terdiri dari beberapa Langkah yaitu 

mengidentifikasi pertanyaan 

Narrative Review, mengidentifikasi 

kata kunci, strategis pencarian 

database, pemilihan data yang 

relavan dengan PICO elemen 

(population/ problem/ patient), I 

(Intervention), C (Com paration), 

O (Outcome). 

 

HASIL 

Hasil pencarian artikel melalui 

database didapatkan 10 rtikel yang 

dipilih berasal dari 2 database yang 

dipakai yaitu Google Scholar dan 

Pubmed. 10 artikel ini berasal dari 

berbagai negara seperti Korea, 

Cairo, India, Iran, Pakistan, 

Australia, Colombia. Terapi 

segmental mobilization 

menunjukkan bahwa terapi efektif 

dalam meningkatkan kemampuan 

fungsional yang disesuaikan oleh 

dosis. Selain itu, terapi ESWT juga 

efektif dalam meningkatkan 

kemampuan fungsional dan terjadi 

peningkatan skor NDI dengan 

pemberian segmental mobilization 

sehingga dapat terbukti 

mengurangi kadar nyeri dan ADL. 

 

PEMBAHASAN 

1. Usia 

 
Gambar 3.1 Diagram Usia 

Berdasarkan 10 jurnal yang 

telah dianalisa terdapat usia dewasa 

sebesar 83% dan lansia sebesar 

17% yang banyak terkena neck 

pain. Penderita neck pain 

merupakan salah satu keluhan yang 

paling umum pada populasi yang 

menjadi penyebab utama 

kecacatan. Berdasarkan penelitian 

bahwa prevalensi terbanyak yaitu 

usia dewasa yang menderita nyeri 

leher karena pada usia dewasa 

banyak menghabiskan waktu 

misalnya bermain komputer dan 

menonton televisi dengan posisi 

forward head position dalam durasi 

yang lama yang tentunya akan 

menyebabkan berbagai macam 

keluhan salah satunya spasme otot 

leher sehingga kasus tersebut bisa 

menimbulkan neck pain (Galindez-

Ibarbengoetxea et al., 2018) . 

Faktor risiko dari neck pain pada 

usia dewasa dan lansia dikarenakan 

penurunan fungsi tubuh seseorang 

dan kekuatan otot bahu yang lebih 

rendah. Neck pain juga 

berhubungan dengan kualitas hidup 
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seseorang, obesitas dan merokok 

dapat berpengaruh terhadap neck 

pain (Son et al., 2013). 

2. Jenis Kelamin 

 
Gambar 3.2 Diagram Jenis Kelamin 

Berdasarkan 10 jurnal 

yang telah dianalisa jenis 

kelamin terbanyak yang 

memiliki gangguan neck pain 

yaitu perempuan. Sebanyak 195 

penderita neck pain adalah 

perempuan dan 176 merupakan 

laki-laki. Menurut penelitian 

perempuan merupakan populasi 

terbanyak yang menderita neck 

pain (Galindez-Ibarbengoetxea 

et al., 2018). Wanita rentan 

terkena neck pain karena seiring 

bertambahnya usia dan adanya 

perbedaan fisiologis antara 

perempuan dan laki-laki. Faktor 

risiko lain dikarenakan 

overload dalam bekerja, posisi 

postur tubuh yang buruk, dan 

indeks massa tubuh (Pratama et 

al., 2022). 

3. Dosis

 
Gambar 3.3 Dosis 

 

NDI dilihat berdasarkan 

waktu yakni membuktikan 

bahwa 4 Minggu adalah waktu 

yang paling efektif. NDI 

sebagai alat yang valid dan 

andal serta memiliki dukungan 

yang memadai untuk menilai 

fungsi secara akurat pada pasien 

dengan gangguan leher 

mekanik dan efektif untuk 

meningkatkan kualitas 

kehidupan pada pasien serta 

NDI menunjukkan perbedaan 

yang signifikan antara 

kelompok. Adapun Alasan 4 

Minggu Paling Efektif 

dibanding yang lain :  

 Pasien dalam penelitian 

ini melakukan pengukurun NDI 

selama 4 minggu dengan 

konsentrasi dosis 0.23-0.45 

mJ/mm2 dan 2,00 kali/bagian. 7 

Hz. Pasien juga dididik untuk 

melakukan latihan peregangan 

sendi bahu yang dibantu secara 

aktif masing-masing arah yaitu 

FF, ER, IR, dan adduksi sebagai 

program latihan peregangan 

berbasis rumah (Kim et 

al.,2020). 

Ekstrakorporeal shock 

wave therapy dengan 

konsentrasi dosis 1.25 to 1.5 

watts/cm2 untuk 4 minggu 

secara signifikan meningkatkan 

rasa sakit intensitas, indeks 

kecacatan leher dan nyeri 

ambang tekanan pada pasien 

dengan sindrom nyeri leher. 

Terapi Ekstrakorporeal shock 

wave therapy untuk 4 minggu 

lebih efisien dari pada 

perawatan stand ard (ultrasound 

+ hot pack + self stretch-

exercise) dalam mengurangi 

rasa sakit intensitas. Namun, itu 

tidak lebih baik dari perawatan 

standar tentang kecacatan leher 

indeks pada titik waktu ini 

(Rahbar et al., 2021) 
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4. Intervensi 

 
Gambar 3.4 Diagram Intervensi 

Intervensi Pada diagram 

membuktikan jika melalui 

metode ESWT dan Segmental 

mobilisasion merupakan sama-

sama efektif (50:50) serta 

keduanya dapat mengurangi 

kadar nyeri dan ADL. Adapun 

beberapa Efektivitas dari  

ESWT yaitu : ESWT berturut-

turut efektif dalam mengobati 

sindrom nyeri leher dan bahu 

dengan kemampuan fungsional 

perbaikan dan pengurangan 

nyeri. Mengenai pengurangan 

rasa sakit dan kelembutan 

simultan, menerima ESWT 2 

kali per minggu efektif (Cho et 

al., 2012). 

ESWT adalah 

pengobatan yang efektif dan 

aman modalitas untuk MPS 

serviks setelah dilakukan 

intervensi ini hasil 

menunjukkan bahwa ESWT 

bisa menjadi pengobatan 

alternatif untuk nyeri leher (Lee 

& Han, 2013). 

Perawatan PNF 

meningkatkan fungsi leher, 

rentang gerak pada sendi bahu, 

dan aktivitas kehidupan sehari-

hari relatif terhadap metode 

lain; ESWT mengurangi derajat 

nyeri dan meningkatkan fungsi. 

pengobatan TPI mengurangi 

rasa sakit, tetapi memiliki efek 

terbatas dalam meningkatkan 

aktivitas fungsional (Rahbar et 

al., 2021). 

intervensi terapi yang 

menggabungkan ESWT dan latihan 

bahu memiliki efek besar pada rasa 

sakit mengalami pengurangan, dan 

memberikan efek tambahan 

fungsional pemulihan setelah 

pengurangan rasa sakit Oleh karena 

itu, agar untuk mengurangi rasa 

sakit dan meningkatkan fungsi pada 

pasien dengan nyeri neck pain, 

metode pengobatan gabungan 

ESWT dan latihan stabilisasi bahu 

dianggap lebih efektif dalam 

menyembuhkan sindrom nyeri dari 

pada pengobatan individu (kamel et 

al., 2020). 

 

KESIMPULAN 

Pengobatan menggunakan metode 

Extracorporeal Shock Wave 

Therapy dan Segmental 

Mobilization disimpulkan bahwa 

memiliki keefektifan dalam 

meningkatkan kemampuan 

fungsional leher pada kasus neck 

pain. Pemberian terapi 

Extracorporeal shock wave 

therapy dan Segmental 

Mobilization lebih efisien dalam 

mengurangi intensitas nyeri dan 

dapat memperbaiki kemampuan 

fungsional. Perawatan NDI 

dilakukan setelah intervensi 

selama 4 minggu yang merupakan 

waktu efektif serta menunjukkan 

peningkatan yang signifikan. 

Terapi Extracorporeal Shock 

Wave Therapy dan Segmental 

Mobilization menunjukkan bahwa 

terapi efektif dalam meningkatkan 

kemampuan fungsional yang 

disesuaikan oleh dosis. Selain itu, 

terapi ESWT juga efektif dalam 

meningkatkan kemampuan 

fungsional dan terjadi peningkatan 

skor NDI serta pemberian 

segmental mobilization dapat 
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terbukti mengurangi kadar nyeri 

dan ADL. 

SARAN  
1. Profesi profesi 

Fisioterapi dapat menggunakan 

extracorporeal shock wave 

therapy dan segmental 

mobilization sebagai terapi 

modalitas dan terapi manual 

sebagai pilihan intervensi 

dalam kasus neck pain. 

2. Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat melanjutkan 

penelitian dan menambah 

informasi tentang efektivitas 

extracorporeal shock wave 

therapy dan segmental 

mobilization untuk peningkatan 

kemampuan fungsional neck 

pain dengan jenis artikel 

menggunakan narrative riview, 

serta dapat menjadikan hasil 

penelitian ini sebagai referensi 

untuk mengembangkan 

penelitian lain. 

3. Penderita Neck Pain 

Bagi penderita neck pain 

diharapkan dapat menjadikan 

intervensi extracorporeal shock 

wave therapy dan segmental 

mobilization sebagai terapi 

modalitas dan terapi manual, 

dan disarankan agar tetap 

melakukan olahraga yang rutin 

minimal 2 kali seminggu serta 

memperhatikan pekerjaan 

untuk mencegah terjadinya 

keluhan yang muncul akibat 

Neck pain. 
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